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ABSTRAK

Analisis Faktor Penyebab Ketimpangan Gender di Indonesia
Menggunakan Ordinal Logistic Regression dan Geographically Weighted
Ordinal Logistic Regression (Oleh: Syaffa Dinda Ayu Ramadhani
Pembimbing: Dewi Sri Susanti dan Agus Muslim, 2026; 129 halaman)

Ketimpangan gender merupakan salah satu isu pembangunan yang dapat
menghambat pemanfaatan sumber daya manusia secara optimal. Meskipun
Indeks Ketimpangan Gender (IKG) Indonesia menunjukkan tren menurun
secara nasional, kondisi tersebut belum tentu mencerminkan pemerataan
antarprovinsi. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi IKG tahun 2024 pada 38 provinsi di Indonesia menggunakan
metode Ordinal Logistic Regression (OLR) dan Geographically Weighted
Ordinal Logistic Regression (GWOLR). Data yang digunakan merupakan data
sekunder cross-section tahun 2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA). Variabel respon berupa IKG yang diklasifikasikan menjadi
empat kategori ordinal dengan 14 variabel prediktor. Pengujian efek spasial
menunjukkan tidak terdapat - autokorelasi spasial, tetapi terdapat
heterogenitas spasial sehingga pendekatan GWOLR dapat digunakan untuk
mengidentifikasi variasi parameter lokal. Hasil pemodelan OLR menunjukkan
bahwa persentase perempuan usia 15-49 tahun yang melahirkan dengan
bantuan tenaga kesehatan (X3), persentase sumbangan pendapatan
perempuan (Xy), dan persentase perempuan yang mengakses internet (X;3)
berpengaruh signifikan terhadap IKG, dengan nilai Akaike Information
Criterion (AIC) sebesar 58,36 dan Apparent Error Rate (APER) sebesar 21,05%.
Model GWOLR dengan fungsi pembobot Adaptive Bisquare Kernel dan
bandwidth optimum sebesar 30 menghasilkan nilai AIC sebesar 71,40 dan
APER sebesar 28,95%. Hasil pengujian parameter lokal menunjukkan bahwa
X3 berpengaruh signifikan pada tujuh provinsi, yaitu Maluku, Nusa Tenggara
Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tengah, dan Sulawesi Tenggara, sedangkan Xo, persentase perempuan sebagai
tenaga profesional (X;4), dan X; 3 tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada
seluruh provinsi. Berdasarkan nilai AIC dan APER yang lebih rendah, model
OLR memberikan kinerja yang lebih baik dibandingkan model GWOLR dalam
memodelkan IKG di Indonesia.

Kata Kunci: Indeks Ketimpangan Gender, regresi logistik ordinal,
Geographically Weighted Ordinal Logistic Regression, heterogenitas spasial



ABSTRACT

Analysis of Factors Influencing Gender Inequality in Indonesia Using
Ordinal Logistic Regression and Geographically Weighted Ordinal
Logistic Regression (By: Syaffa Dinda Ayu Ramadhani Supervisors: Dewi Sri
Susanti and Agus Muslim, 2026; 129 pages)

Gender inequality is one of the major development issues that can hinder the
optimal utilization of human resources. Although Indonesia's Gender
Inequality Index (GII) has shown a declining national trend, this condition does
not necessarily reflect an even distribution across provinces. This study aims
to analyze the factors influencing the 2024 Gender Inequality Index in 38
provinces - of Indonesia using Ordinal Logistic Regression (OLR) and
Geographically Weighted Ordinal Logistic Regression (GWOLR). The study
employed 2024 cross-sectional secondary data obtained from Statistics
Indonesia (BPS) and the Ministry of Women's Empowerment and Child
Protection (KemenPPPA). The response variable was GII, classified into four
ordinal categories with 14 predictor variables. Spatial effect testing indicated
the absence of spatial autocorrelation but confirmed the presence of spatial
heterogeneity, supporting the use of the GWOLR approach to identify
variations in local parameters. The OLR modeling results revealed that the
percentage of women aged 15-49 years giving birth assisted by health
personnel (X3), the percentage contribution of women's income (Xy), and the
percentage of women accessing the internet (X;3) significantly affected the GI],
yielding an Akaike Information Criterion (AIC) value of 58.36 and an Apparent
Error Rate (APER) of 21.05%. The GWOLR model using an Adaptive Bisquare
Kernel weighting function with an optimal bandwidth of 30 produced an AIC
value of 71.40 and an APER of 28.95%. Local parameter testing showed that
X5 had a significant effect in seven provinces, namely Maluku, West Nusa
Tenggara, East Nusa Tenggara, West Sulawesi, South Sulawesi, Central
Sulawesi, and Southeast Sulawesi, whereas Xy, the percentage of female
professional workers (X;;), and X;3 showed no significant effect in any
province. Based on the lower AIC and APER values, the OLR model
demonstrated better performance than the GWOLR model in modeling the
Gender Inequality Index in Indonesia.

Keywords: Gender Inequality Index, ordinal logistic regression,
Geographically Weighted Ordinal Logistic Regression, spatial heterogeneity
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